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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan di Desa Wisata 

Selasari dapat disimpulkan bahwa Desa Wisata Selasari memiliki 

keunggulan dalam segi ekonomi kreatif dapat dilihat dari banyaknya seni 

budaya dan inovasi dari masyarakat yang berhubngan dengan kreativitas, 

ekonomi kreatif contohnya dengan adanya bank sampah, kelompok rajut, 

pengolahan kopi robusta, serta adanya edukasi budidaya lebah. 

       Selain itu, terdapat evet tahunan seperti: Festival Hajat Leuweung 

yang bertempat di Santirah river tubing, Festival 1000 Tumpeng Goa 

Lanang, kegiatan tersebut hampir sama dengan kegiatan hajat leuweung, 

hanya saja yang membedakan disini menampilkan 1000 tumpeng dengan 

bentuk yang beranekaragam, Festival 1000 Kolecer Sutra Reregan, 

Festival Ngubek Walungan/Sungai yang diisi ikan untuk diambil oleh 

masyarakat dengan menggunakan tangan kosong. 

       Berbagai pengembangan potensi ekonomi kreatif yang dilakukan 

pemerintah Desa Wisata Selasari telah dilakukan serta inovasi dari 

masyarakat Desa Wisata Selasari juga telah dilakukan, mengingat potensi 

ekonomi kreatif di Desa Wisata Selasari sudah sangat bagus dan dapat 

dijadikan sebagai basis pengembangan di Desa Wisata Selasari. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan rekomendasi antara lain 

sebagai berikut:  

1. Masyarakat Desa Wisata Selasari perlu diberikan tambahan pelatihan 

seperti, pelatihan pengemasan produk, pelatihan pengelolaan 

homestay, dan pelatihan memasarkan produk. 

2. Masyarakat Desa Wisata Selasari harus selalu menjaga budaya lokal 

yang sudah diturunkan pada jaman dahulu. 

3. Pemerintah dan Masyarakat Desa Wisata Selasari harus selalu menjaga 

keaslian lingkungan alamnya supaya pelestarian lingkungannya tetap 

terjaga. 

4. Mengadakan pameran khusus untuk memperkenalkan produk ekonomi 

kreatif yang dimiliki oleh Desa Wisata Selasari. 
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LAMPIRAN I: SURAT BALASAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II: HASIL WAWANCARA 

1. Nama: 

Jabatan: Kepala Desa Selasari 

a. Bagaimana awal ide/gagasan pembentukan Desa Wisata Selasari 

sehingga menjadi sebuah Desa Wisata 

Jawaban : awalnya pada tahun 2013 saya di telepon sama mbah kunai 

ngajak ketemuan. Ternyata mempertanyakan persoalan penanganan 

cara menangani hutan yang rusak yang notabene hutan pangkuan desa 

selasari itu sebagai kecmen areasebagai daerah resapan sumber mata 

air. Nah dari situ saya jawab simple bahwa hutan tersebut kalu mau 

terjaga kelestariannya harus dijadikan sebagai hutan wisata. Itu 

awalnya 

b. Apa saja daya tarik wisata yang dimiliki oleh Desa Wisata Selasari 

Jawaban: Banyak pertama mungkin yang paling booming itu santirah 

sebetulnya awal yang pertama kali dibuka itu sutra reregan, di sutra 

reregan itu terdapat 7 goa sambung menyambung satu Kawasan, terus 

ke santirah, goa lanang, terus pepedan hills terus dulu pernah buka 

juga batu lawing di dusun cikadu tadinya kita kan mau bikin destinasi 

untuk acara rakit terus ada air terjun curug cimanggu di dusun 

banjarsari, terus ada destinasi kampung buhun atau kampung buah-

buahan, terus ada situs purbakala ada tempatnya tapak budha ada 

bekas asal muasal selasari terus ada pembuatan perkakas seperti 

pertanian, parang, pacul, dll 



c. Apakah instansi pemerintah sudah ikut serta dalam pengembangan 

Desa Wisata Selasari 

Jawaban : iyah sekarang sudah dengan mengeluarkannya dari dana 

desa untuk pembuatan jalan dari finnish ke star. Kita membangun jalan 

menuju destinasi cimanggu dengan memperbaiki jalan ke goa lanang 

dari kabupaten menurunkan APBD anggaran APBD sudah 2 tahun 

berturut-turut untuk ke destinasi santirah itu buktinya bahwa pemkab 

pemdes ada perhatiannya ke pengembangan desa wisata 

d. Apakah daya tarik yang dimiliki Desa Wisata Selasari sehingga 

berbeda dengan Desa Wisata lain yang ada di Indonesia. 

Jawaban : jadi untuk wisata di desa wisata selasari itu kami itu bisa 

dikatakan sangat komplek dan kumplit terus kita di nobatkan sebagai 

desa wisata itu kan tidak hanya ada satu objek wisata dari budayanya 

ada, terus wisata ekonomi kreatif dan UMKMnya juga ada dan 

keseniannya, terus objek wisatanya juga memang sangat menarik 

wisata alamnya ada, wisata budaya masyarakatnya juga ada mungkin 

itu lebihnya dari desa wisata selasari. Makanya kemarin istilahnya 

kenapa pak sandiaga uno sampai dating kesini juga karna memang 

istilahnya kita kalo Nampak dari luar tidak terlihat apa-apa tapi Ketika 

sudah masuk kedalamnya ternyata desa wisata selasari itu luar biasa. 

Kita punya terasering istilahnya wisata alam sebagai wahana. Dan 

yang menjadi pembeda seperti ada spot yang sama, destinasi yang 

sama yang di miliki oleh destinasi lain seperti body rafting green 



canyon ada citumang ada ciwayang ada selasari juga ada itu masing-

masing tetap ada perbedaan, kelebihan dan keunikannya di setiap 

masing masing itu walaupun tidak di sebutkan otomatis sudah berbeda, 

terus di desa wisata selasari bshwa  kenapa dari awal kami merintis 

desa wisata dan mengatakan kita harus membangun desa wisata bukan 

sekedar objek wisata tapi desa wisata karna hamper semua dusun yang 

ada di desa selasari mempunyai tempat destinasi yang bisa dibangun 

untuk menjadi objek daya Tarik wisata, punya tempat yang bisa 

dijadikan sebai tempat wisata. Selasari itu ada 8 dusun semuanya itu 

ada objek wisatanya. 

e. Apakah pihak pemerintah memberikan dukungan berupa penyediaan 

fasilitas, pelatihan, atau materi. 

Jawaban : semuanya pemerintah memberikan dukungan tersebut. Jadi 

kalo Namanya dana desa kan direncanakannya tshun ini dan di 

selesaikannya tahun yang akan mendatang, nah tahun ini kami 

pemerintahan desa sudah menurukan anggaran untuk ikut membantu 

perkembangan desa wisata, dan dari segi pembinaan dan pelatihsn dari 

tahun 2020 saya pernah mengumpulkan para pelaku wisata dan pelaku 

ekonomi kreatif disini itu dalam arti dari sisi peningkatan kapasitas, 

dari kementrian juga pernah dari kabupaten juga pernah jadi untuk 

peningkatan kapasitas pelaku wisata ada dan inprrastruktur juga ada 

makanya suda ada campur tangan dari pemdes dam pemkab tetapi kalo 

pemprov belum pusat belum 



f. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik wisata yang 

ada di Desa Wisata Selasari  

Jawaban : kalo Namanya wisata alam kita Cuma bisa memoles dari 

kreatifitas kita tidak bisa merubah karna alam yang di bentuk jadi kita 

hanya bisa memoles degan daya kreatif dari pelaku wisata yang ada 

ataupun bahkan melibatkan masyarakat sekitar karena yang paling 

bagus untuk pengembangan desa wisata yaitu mendset dari seluruh 

lapisan masyarakatnya berubah jadi upaya yang harus di rubah itu satu 

mendset masyarakat sekitarnya harus di rubah dan di bantu oleh daya 

kreatif orang sekitar juga 

g. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Selasari 

Jawaban : ya alhamdulillah dari tahun 2020 sampai sekarang 2022 

mendset masyarakat sudah berubah terbukti dengan waktu kita 

intruksikan untuk memasang klotok di setiap rumah itu alhamdulillah 

semua masyarakat memasangnya itu berarti ada satu sisi kesadaran 

yang mulai bertumbuh terus kalo kami intruksikan untuk bersih-bersih 

lingkungan ya masih ada walaupun sekarang tidak 100% orang untuk 

bakti social untuk kebersihan lingkungan tapi masih ada disini tapi itu 

ada nilai kesadaran dari masyarakat yang bertambah karna tanpa desa 

wisata kita tidak mungkin menyurun untuk masang klotok di setiap 

rumah 



h. Bagaimana cara supaya produk ekonomi kreatif seperti kerajinan dan 

makanan khas dari Desa Wisata Selasari dapat di kenal oleh 

wisatawan. 

Jawaban : bahwasannya seluruh aktifitas yang bisa menimbulkan 

ekonomi kita terintregrasi maksudnya di bawah naungan bumdes 

intinya seperti itu supaya kita lebih bisa terkait pemasaran digitalisasi. 

Ya itulah saya kira Langkah-langkah awal bumdes upaya 

mempermudah masyarakat akses untuk pemasaran pada nasional. 

i. Apakah wisatawan yang datang ke Desa Wisata Selasari tertarik 

dengan produk yang di jual oleh pelaku wisata seperti makanan khas 

dan kerajinan dari Desa Wisata Selasari 

Jawaban : terkait prodak unggulan desa berarti bukan hanya sekedar 

punya destinasi tapi dengan pelaku ekonomi kreatif juga walaupun 

persentasenya tidak sampai 50 bahwasannya yang datang berkunjung 

ke desa wisata selasari itu memang ada minat atau menyukai makanan 

khas selasari soalnya kebanyakan di kita itu sudah satu paket dengan 

pangandaran jadi mislakan pangandaran batu karas dan santirah berbed 

lagi kalo memang paketnya itu explore desa wisata otomatis 

wisatawan itu mau tidak mau tetap beli karna sudah paket dengan 

objek wisata. Karena memang sekarang ini istilahnya tida ada kesan 

terpaksa membeli karena memang mereka tertarik denga napa yang 

ada di desa wisata selasari terkait umkm dan pelaki ekonomi kreatif 



j. Adakah kendala yang dihadapi oleh pihak pengelola dalam 

mengembangkan sektor ekonomi kreatif yang ada di Desa wisata 

Selasari. 

Jawaban : banyak sekali yang pertama di permodalan, terus merubah 

mendset para pelaku wisatawan dan pelaku ekonomi kreatif. Jadi dari 

produksi tradisional menjadi produk professional itu kan susah y aitu 

tadi terakhir masalah marketing pemerintahnya diam-diam saja 

k. Menurut anda, apakah ekonomi kreatif layak untuk dijadikan sebuah 

dasar pengembangan di Desa Wisata Selasari? 

Jawaban : iyah sangat layak emang dasarnya dari ekonomi kraetif 

masyarakat 

l. Fasilitas apa saja yang di berikan pemerintah desa untuk menunjang 

kegiatan masyarakat seperti penyelenggaraan seni musik, seni rupa , 

dan seni pertunjukan lainnya ? 

Jawaban : sementara ini belum sangat signifikan terkait pemerintah 

desa hanya sebatas support non materi terhadap pengelola desa wisata 

karena kita dapatnya itu materinya itu bukan dari pemerintah ada dari 

pemerintah ada dari BUMN dan masuk dari Bank Indonesia langsung. 

m. Pertunjukan seni apa yang sampai sekarang masih rutin dilaksanakan 

oleh masyarakat Desa Wisata Selasari ? Jawaban : ronggeng gunung, 

lebon dan angklung buhun masih sering di pertunjukan 

n. Apakah Desa Wisata Selasari pernah mengadakan bazar dalam upaya 

memperkenalkan ekonomi kreatif di Desa Wisata Selasari ? 



Jawaban : pernah 4 kali pertama bzar festival kuliner di santirah yang 

ke 2 bazar festival 1000 tumpeng di goa lanang terus di desa lomba 

liwet khas selasari yaitu nasi jolem dan yang terakhir bazar festival 

kolencer 

o. Sebagai pelaku ekonomi kreatif, apakah pihak pemerintah memberikan 

dukungan? Dukungan tersebut dapat berupa fasilitas, pelatihan, atau 

materi. Jawaban : iyah pelatihan dan materi bahwasannya kita jangan 

juga berorientasi bahwa pemerintah itu mendukung kalo ada 

bentuknya uang tapikan di luar itu lebih. 

2. Nama:  

Jabatan: Ketua BUMDes 

a. Bagaimana kualitas sarana yang dimiliki Desa Wisata Selasari 

Jawaban : kalo amenitas kemaren itu masih baru kemarin tahun 2021 

itu kita dapat Gudang, mushola, toilet dan jalan utama sudah bagus. 

b. Bagaimana kualitas prasarana yang ada si Desa Wisata Selasari 

Jawaban : untuk prasaran sama saja dengan sarana  

c. Seni pertunjukan apa saja  yang dimiliki oleh Desa Wisata Selasari 

Jawaban : ronggeng gunung, angklung buhun sama lebon  

d. Apakah seni pertunjukan di Desa Wisata Selasari Sering ditampilkan? 

Baik dalam acara internal maupun acara eksternal 

Jawaban : iyah sering dan biasaya kitakan ada yang paket explore desa 

wisata itu di paketkan dengan seni budaya juga kan tinggalnya juga 

sampai 2-3 hari di desa wisata selasari  



e. Biasanya dalam acara apa seni pertunjukan tersebut dilaksanakan 

Jawaban : kalo yang study banding kalo ada acara di luar juga kita 

sering menampilakan  

f. Upaya apa yang dilakukan pihak pengelola untuk mengembangkan dan 

memperkenalkan seni budaya atau berbagai sektor ekonomi kreatif  

lainnya yang ada di Desa Wisata Selasari? 

Jawaban : kalo upaya y aitu tadi yang utama itu kita membuat paket 

explore intinya kita juga harus membangun pentahelix biar kita terjalin 

hubungan yang baik dengan pemerintah dan stakeholder supaya 

pemerintah juga tau Ketika kita sudah terbangun sinergritas itu potensi 

desa wisata selasari itu unsurnya banyak  

g. Apakah BUMDES selasari selalu ikut andil dalam pelaksanaan 

pelatihan yang diadakan oleh pemerintah Desa Wisata Selasari ? 

Jawaban : iyah selalu ikut andil 

h. Apakah masyarakat Desa Wisata Selasari masih antusias dalam 

kegiatan seni yang diadakan di Desa Wisata Selasari 

Jawab : iyah masih antusias buktinya kalo ada pertunjukan ronggeng 

gunung penuh dengan masyarakat yang menonton 

i. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh BUMDES selasari dalam dalam 

upaya memperkenalkan ekonomi kreatif di Desa Wisata Selasari 

Jawaban : kita kan biasanya pelatihan dari dinas pariwisata tentang 

ekonomi kreatif tidak mewajibkan ikut semua dari berbagai unsur kita 

ikut sertakan Ketika habis pelatihan itu kita wajib untuk mentransfer 



ilmu itu baik itu terkait kelmbagaan, pengelolaan, digitalisai bahkan 

terkait ekonomi kretif itu sendiri jadi ada rekan-rekan yang perwakilan 

minimal satu orang dari bebagai desa. 

3. Nama: 

Jabatan: Pelaku Ekonomi Kreatif 

1) Bapak/ Ibu terlibat dalam bidang ekonomi kreatif seperti apa? 

Jawaban : terlibat di bidang ekonomi kreatif jenis makanan, sebetulnya 

pertamanya itu memproduksi kue / roti tapi setelah 2017 dulu sampe 

pengenalan ke Jakarta ke taman mini tentang pakis bahwa pakis itu 

tidak hanya bisa dimasak saja tapi bisa dimasak sebagai olahan 

cemilan juga. Tapi waktu itu sempat berhenti karena kalo sedang 

mengolah dan menggoreng suka bikin pusing jadi tidak kuat. Waktu 

itu saya masih menjadi ibu PKK dari situ saya membina ibu-ibu 

masyarakat selasari yang mau belajar membuat pakis crispi dan 

akhirnya sama saya di kasihlah Teknik pembuatannya.  

2) Apa saja potensi ekonomi kreatif yang ada di desa wisata Selasari 

Jawaban : kalo potensi itu sebenarnya banyak, kalo selama ini yang 

dirangkul sama BUMDES baru rajut, pakis crispi, madu dan kopi. 

Baru empat sebetulnya ada juga yang lidi anyama lidi bisa membuat 

piring, terus kemaren juga ada yang baru yaitu bank sampah. Kalo 

potensi lebih banyak sih tapi ada yang mau ada yang engga dari 

masyarakatnya, karena masyarakat sini maunya berjalan sendiri karena 



untungnya lebih banyak, kalo bergabung dengan bumdes mereka 

berfikirnya ada bagi hasil / ada potongan. 

3) Apakah pelaku ekonomi kreatif ikut berperan dalam pengembangan 

desa wisata Selasari? 

Jawaban : yang ikut mungkin yang baru di rangkul/ bergabung dengan 

bumdes soalnyakan mungkin kita kalo ada tamu, ada kegiatan kita 

diikutsertakan untuk bingkisan/ oleh-oleh dan kalo ada wisatawan ada 

gaid yang menawarkan makanan khas selasari karena ingin menjadi 

icon di ciri khas makanan dari desa wisata selasari. Terus ada juga di 

paket wisata biasanya di dalam paket wisata sudah termasuk ada 

makanan khas untuk menjadi oleh-oleh wisatawan. Ini bisa 

mempermudah penjualan karena permasalahan dari sesi pemasaran 

yang lumayan susah karena orang wisatawan belum mengenal dan 

belum ingin mencoba. 

4) Sebagai pelaku ekonomi kreatif, apakah pihak pemerintah memberikan 

dukungan? Dukungan tersebut dapat berupa fasilitas, pelatihan, atau 

materi. 

Jawabn : ada karena kita ikut ke bumdes jadi ada pelatihan- pelatihan 

dan binaan dan ada bantuan berupa CSAR misalkan dari Bank 

Indonesia mengasih bantuan berupa peralatan yang sudah dikasih itu 

baru rajut, madu sama kopi. Kebetulan pakis krispi kebagian dari BRI, 

wisata itu dapet ke nominasi yang ke 16 desa berlian kemarin itu harus 

mengajukan 1 umkm / ekonomi kreatif yang mengaju ke ciri khas  



yaitu pakis krispi karena rajut, madu, dan kopi itu kan sudah biasa dan 

banyak di desa wisata lain juga ada . kemarin itu lagi proses 

pembuatan kemasan dari BRI untuk desa berlian itu. Ya itu mungkin 

karena dari desa belum bantuan jadi adanya dari csar, kalo pelatihan 

dari desa ada. 

5) Menurut anda, dengan keberagaman bidang ekonomi kreatif yang ada 

di Desa Wisata Selasari apakah ekonomi kreatif dapat dijadikan 

sebagai dasar atau basis pengembangan desa wisata Selasari?  

Jawaban : mungkin jadinya factor pendukung kalo misalkan jadi dasar 

karena kita basicnya di wisata alam. Jadi kalo ekonomi kreatifnya itu 

sebagai pendukung jadi dengan adanya wisata jadi wisata harus ada 

ciri khas oleh-oleh ada homestay jadi kita itu factor pendukungnya biar 

berkembang dan bertahap munkin kedepannya kalo misalkan memang 

sudah benar-benar jalan kita punya toko khusus oleh-oleh ciri khas dari 

desa wisata selasari. Tapi karena ada factor kendala dari lokasi dan 

modal yang belum mendukung jadi sampai saat ini belum terlaksana. 

6) Apakah masyarakat pernah mengadakan pelatihan-pelatihan yang 

berhubungan dengan ekonomi kreatif? Contohnya seperti pelatihan 

pengemasan produk/ souvenir atau pelatihan promosi online Desa 

Wisata Selasari 

Jawaban : dulu ada pelatihan yang lidi sama hata dan peltihan 

kewirausahaan.  



7) Apa dukungan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Wisata Selasari 

dalam upaya meningkatkan kualitas bidang-bidang ekonomi kreatif 

yang ada di Desa Wisata Selasari 

Jawaban : kita bicaranya ke sisi bumdes ya karena bersangkutannya 

dengan bumdes bukan dessa jadi kalo dari bumdesnya sendiri itu ada 

pembinaan pengemasan produk wlaupun tidak secara langsung ada 

pelatihan tapi misalkan kaya dari madu pembuatan kemasannya itu di 

arahkan ke bumdes nanti bumdes yang membuat/ mendesain Sebagian 

ada yang sendiri juga karena sudah jalurnya sendiri. Jadi dari situ 

diarahkan pengemasannya gimana bagusnya gimana mungkin y aitu 

dari segi kemasan. Untuk pemasarannya sekarang sementara masih 

pribadi karena belum ada tempat toko untuk menjual produk terkecuali 

kalo ada dari paket wisata. 

8) Apakah di Desa Wisata Selasari pernah diadakan bazar untuk 

memperkenalkan berbagai keragaman ekonomi kreatif yang ada di 

Desa Wisata Selasari ? jika ada maka berapa persen masyarakat yang 

dilibatkan dalam acara tersebut dan seberapa berpengaruhnya bazar 

tersebut untuk meningkatkan keahlian masyarakat serta untuk 

mempromosikan ekonomi kreatif di Desa Wisata Selasari  

Jawaban : iya pernah setiap ada event pasti ada bazar kaya kemaren 

ada mentri pak sandiaga uno kita mengadakan bazar terus ada yang 

dari cnn kita bazar pokonya setiap ada acara atau event pasti kita 

pajang produk atau bazar. 



9) Bahsan tentang penjualan yang berjalan : penjualan yang berjalan 

untuk saat ini baru yang dirangkul sama BUMDES yaitu rajut, pakis 

crispi, madu dan kopi. Baru empat sebetulnya ada juga yang lidi 

anyama lidi yang  bisa membuat piring, terus juga ada yang baru yaitu 

bank sampah. Tapi belum berjalan seperti rajut, pakis, madu dan kopi. 
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